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This study aims to examine the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Loans (NPL), and Loan To Deposit Ratio (LDR) on Profitability in Banking Companies
Registered on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2020 period. The
population used in this study were 43 banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). The sampling technique used purposive sampling method and
obtained as many as 35 samples of companies with 3 years of observation, then the
number of samples under observation was 105. This type of research is a quantitative
study using multiple linear regression analysis methods.The results of the study show
that the Capital Adequacy Ratio (CAR) has a positive and significant effect on
Profitability in Banking Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), Non
Performing Loans (NPL) has a negative and significant effect on Profitability in Banking
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), and Loan To Deposit Ratio
(LDR) have a positive and significant effect on Profitability in Banking Companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Suggestions for further research are
expected to add other variables that affect the level of banking profits such as external
factors (inflation, interest rates, and exchange rates).
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-
2020.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 43 perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 35 sampel
perusahaan dengan 3 tahun amatan, maka jumlah sampel dalam pengamatan adalah
105. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), Non Performing
Loan (NPL) berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan Loan To
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Saran bagi
penelitian selanjutnya diharapkan agar menambahkan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi tingkat keuntungan perbankan seperti faktor-faktor eksternal (inflasi,
tingkat suku bunga, dan nilai tukar/kurs).

I. PENDAHULUAN

Lembaga keuangan dalam menjalankan usaha-
nya memberikan kepercayaan dan jasa, setiap
bank berusaha menarik nasabah baru ataupun
investor sebanyak mungkin, memperbesar
dananya dan juga memperbesar pemberian
kredit dan juga jasanya. Sehingga perbankan
mempunyai peran yang sangat strategis. Namun,
kesehatan dan stabilitas perbankan menjadi
sesuatu yang sangat vital. Dimana bank yang
sehat, baik secara individu, maupun secara
keseluruhan sebagai suatu sistem, merupakan
kebutuhan suatu perekonomian yang ingin

tumbuh dan berkembang dengan baik. Tetapi,
terganggunya fungsi intermediasi perbankan
setelah terjadinya krisis perbankan di Indonesia
telah mengakibatkan lambannya kegiatan
investasi dan pertumbuhan ekonomi.

Tujuan utama operasional bank adalah
mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal.
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjuk-
kan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2018:126).
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Berdasarkan (Almunawwaroh, 2018) profita-
bilitas adalah perbandingan yang dilakukan guna
menilai keahlian perusahaan guna menentukan
laba.

Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah
Return On Asset (ROA). Return on Asset (ROA)
memfokuskan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh  penghasilan  dalam  operasi
perusahaan. ROA merupakan rasio antara laba
sebelum pajak terhadap total asset. Semakin
besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang
semakin baik, karena tingkat kembalian (return)
semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti
profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga
dampak akhirnya adalah peningkatan profita-
bilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.
Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas
dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan
Loan to Deposit Ratio (LDR).

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi
profitabilitas yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR).
Menurut Avrita dan Pangestuti (2016), CAR
merupakan salah satu rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menye-
diakan dana untuk menampung risiko kerugian
dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasional
bank dan keperluan pengembangan usaha
perusahaan. Mengenai Capital Adequacy Ratio
(CAR) dengan nilai 8% berarti nilai hasilnya yaitu
sebesar 8% dari ATMR, atau bisa juga sebaliknya
hasil dari ATMR yaitu 12,5 kali modal yang sudah
tersedia atau dimiliki oleh bank yang berkaitan.
(Hasanah, dkk 2019). Berbagai penelitian
terdahulu berkaitan dengan CAR menunjukkan
beberapa hasil. Penelitian - penelitian tersebut
dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu antara
lain penelitian yang dilakukan oleh Korri dan
Baskara (2019) menyatakan bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Tetapi
mempunyai hasil yang berbeda dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Paramita dan Dana
(2019) menyatakan bahwa CAR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Faktor kedua yang mempengaruhi profita-
bilitas yaitu Non Performing Loan (NPL). Menurut
Kasmir (2018:127), pengertian Non Performing
Loan (NPL) adalah kredit yang didalamnya
terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur
yakni dari pihak perbankan dalam menganalisis
maupun dari pihak nasabah yang dengan sengaja
atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak
melakukan pembayaran. Non Performing Loan
(NPL) adalahh rasio kredit macet terhadap total
pinjaman dan uang muka. Berdasarkan PBI No.

17/11/PBI/2015 tanggal 25 Juni 2015, Bank
Indonesia menetapkan standar Non Performing
Loan (NPL) maksimal sebesar 5%, jika melebihi
maka akan mempengaruhi penilaian tingkat
kesehatan bank yang bersangkutan, yaitu akan
mengurangi nilai yang diperolehnya. Menurut
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Korri
dan Baskara (2019) menyatakan bahwa NPL
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Saputra, dkk (2018) menyatakan
bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak ber-
pengaruh terhadap profitabilitas.

Faktor ketiga yang mempengaruhi
profitabilitas yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
adalah salah satu penilaian tingkat kesehatan
bank dilihat dari aspek liquidity. LDR merupakan
kemampuan suatu bank di dalam menyediakan
dana kepada debiturnya dengan modal yang
dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat
dikumpulkan oleh masyarakat (Sudarmawanti
dan Pramono, 2017). Berdasarkan Peraturan
Bank Indonesia Nomor 15/7/PBI/2013 standar
LDR yaitu 78%-92%. Jika angka rasio LDR berada
dibawah atau kurang dari 78%, maka dapat
diartikan bahwa bank tersebut tidak dapat
menyalurkan kembali dengan baik seluruh dana
yang telah dihimpun. Jika angka rasio LDR
berada di atas atau lebih dari 92%, maka total
kredit yang disalurkan oleh bank tersebut telah
melebihi dana yang dihimpun (Putri dan Dewi,
2017). Menurut penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Korri dan Baskara (2019)
menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Praja dan Hartono
(2019) menyatakan bahwa LDR tidak ber-
pengaruh terhadap profitabilitas.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
perbankan di Bursa Efek Indonesia karena pada
perusahaan perbankan yang menawarkan saham
di Bursa Efek Indonesia dimana perusahaan
perbankan adalah salah satu sektor yang
diharapkan memiliki prospek cukup cerah di
masa mendatang, karena saat ini kegiatan
masyarakat Indonesia sehari-hari tidak lepas
dari jasa perbankan. Kinerja keuangan
perusahaan perbankan dapat dilihat dari laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Berikut adalah data perkem-
bangan kinerja keuangan perusahaan perbankan
tahun 2018-2020 dilihat dari tabel 1 sebagai
berikut:
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Tabel 1. Perkembangan Kinerja Keuangan
Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018-2020

Profita- Capital Non Loan to
Tahun bilitas Adequcy Performing Deposit
(ROA) Ratio Loan Ratio
(CAR) (NPL) (LDR)
2018 2,55% 22,97% 2,37% 94,78%
2019 2,47% 23,40% 2,53% 94,43%
2020 1,59% 23,89% 3,06% 82,54%

Sumber: www.ojk.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On
Asset (ROA) mengalami penurunan dari tahun
2018-2020. Ditahun 2018 data sebesar 2,55%,
menurun ditahun 2019 menjadi 2,47%, dan
kembali menurun ditahun 2020 menjadi 1,59%.
Pada Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami
peningkatan dari tahun 2018-2020. Tahun 2018
sebesar 22,97% meningkat ditahun 2019
menjadi 23,40%, dan ditahun 2020 Kkembali
meningkat sebesar 23,89%. Pada Non Performing
Loan (NPL) juga mengalami peningkatan dari
tahun 2018-2020. Tahun 2018 sebesar 2,37%,
tahun 2019 meningkat menjadi 2,53%, dan tahun
2020 meningkat sebesar 3,06%. Pada Loan to
Deposit Ratio (LDR) mengalami penurunan dari
tahun 2018-2020. Tahun 2018 sebesar 94,78%,
menurun ditahun 2019 menjadi 94,43%, dan
kembali menurun ditahun 2020 menjadi 82,54%.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan mengambil judul “Pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan

(NPL), Dan Loan To Deposit Ratio (LDR)
Terhadap  Profitabilitas Pada Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Periode 2018-2020".

II. METODE PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
melalui www.idx.co.id.

2. Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil objek berupa
aspek finansial pada Bank Umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2018-2020, khususnya mengenai
adalah Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan
to Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas.

3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Bank Umum yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2020. Jumlah
Bank Umum selama periode penelitian ini
sejumlah 43 Bank Umum. Teknik penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu, dimana anggota sampel akan dipilih
sedemikian rupa sehingga sampel yang
dibentuk tersebut dapat mewakili sifat-sifat
populasi (Sugiyono, 2013:120). Berdasarkan
kriteria, data yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia terdapat 43 Bank Uum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia hanya 35
Bank Umum saja yang memenuhi kriteria

yang diajukan peneliti.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini,
yaitu terdiri dari analisis deskriptif, uji asumsi
klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi),
analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji
t), uji signifikan simultan (uji F), dan Uji
Koefisien Determinasi (R2).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 105
Normal Mean .0000000
Parameters®®  Std. Deviation .55852762
Most Extreme Absolute 147
Differences  positive .093
Negative -147

Test Statistic 147
Asymp. Sig. (2-tailed) .055¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel 2, dapat dijelaskan bahwa hasil uji
normalitas pada hasil perhitungan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test
dapat dijelaskan bahwa pada hasil uji
terlihat nilai dari Unstandardized Residual
pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu
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sebesar 0.055 lebih besar dari 0.05
sehingga data yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dikatakan data residual
terdistribusi secara normal.

. Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 CAR 245 4.075
NPL 979 1.022
LDR 243 4114

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil dari uji multi-
kolinearitas pada tabel 3 diketahui bahwa
nilai tolerance yang dapat diperoleh dari
masing-masing variabel lebih besar dari
0,10. Hasil yang sama dilihat dari nilai (VIF)
dalam penelitian ini juga telah memenuhi
syarat lainnya dari uji multikolinearitas ini
bahwa nilai dari VIF harus < 10,00.
Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas antar
variabel independen di dalam penelitian
ini.

4. Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B  Std. Error Beta
(Constant) .230 .068 1.378 .104
1 CAR .027 .005 .685 .838 .488
NPL .015 .002 .622 918 .319
LDR -.008 .001 -.763 -956 .379

a. Dependent Variable: ABSRES

Sumber: Data diolah, 2022

Hasil dari wuji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser pada tabel 5,
menunjukkan bahwa Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) masing-
masing memiliki nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

B. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Linear
Berganda

Unstandardized Standardized

. Coefficients Coefficients
Variabel .
.. . B Std. Beta t Sig
. Uji Autokorelasi Eror
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi (Constant) ~ -1.595  .150 10.62 .000
3
. . AR . 011 507 018 .
R Adjusted R Stgfflr:eor Durbin: C 068 0 50 6({ 8 .000
NPL -014  .003 -178 .000
Square Square Estimate Watson 4.229
LDR 01 . 401 4737 .
908a 824 819 56676 1754 o 5003 0 37000
Sumber: Data diolah, 2022 R Square 02824
. . ) N Adjusted R 0819
Hasil uji autokorelasi menggunakan Uji Square '
Durbin-Watson (DW-test) pada tabel 4 S_F 1(5)70-282
ig. ,

diperoleh nilai sebesar 1,754 dengan
jumlah variabel bebas 3 dan N=105, maka
nilai dU=1,6237 dan dL=1,7411, sehingga:

du < dw < 4-du
1,7411 < 1,754 < 4-1,7411
1,7411 < 1,754 < 2,2589

Berdasarkan hasil perhitungan di atas
menunjukkan nilai Durbin-Watson (d-
hitung) sebesar 1,938 dan teletak pada du
<d<4-du(1,7411 < 1,754 < 2,2589), maka
dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi
autokorelasi.

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan nilai pada tabel 6, maka
persamaan regresi linier berganda dalam
penelitian ini menjadi:

Y=-1,595a + 0,068CAR - 0,014NPL +
0,015LDR + e

1. a= -1,595; nilai ini berarti bahwa apabila
Capital Adequacy Ratio, Non Performing
Loan dan Loan to Deposit Ratio bernilai nol,
maka nilai profitabilitas sebesar -1,595.

2. B1 = 0,068; berarti bahwa setiap kali terjadi
peningkatan sebesar 1 satuan pada Capital
Adequacy Ratio, maka akan terjadi
peningkatan pada profitabilitas sebesar
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0,068. Dengan asumsi variabel lain tetap
(variabel lain sama dengan nol).

3. B2 = -0,014; berarti bahwa setiap Kkali
terjadi peningkatan sebesar 1 satuan pada
Non Performing Loan, maka nilai profita-
bilitas akan mengalami penurunan sebesar
0,014. Dengan asumsi variabel lain tetap
(variabel lain sama dengan nol).

4. B3=0,015; berarti bahwa setiap kali terjadi
peningkatan sebesar 1 satuan pada Loan to
Deposit Ratio, maka akan terjadi pening-
katan pada profitabilitas sebesar 0,015.
Dengan asumsi variabel lain tetap (variabel
lain sama dengan nol).

. Ujit
Hasil uji t pengaruh Capital Adequacy Ratio,

Non Performing Loan dan Loan to Deposit

Ratio terhadap profitabilitas pada tabel 5.5

menunjukkan bahwa:

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap
profitabilitas menunjukkan nilai thitung
sebesar 6,018 serta nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabi-
litas, sehingga hipotesis pertama (Hi)
diterima.

2. Pengaruh Non Performing Loan terhadap
profitabilitas menunjukkan nilai thitung
sebesar -4,229 serta nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Non Performing Loan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabi-
litas, sehingga hipotesis kedua (Hg)
diterima.

3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap
profitabilitas menunjukkan nilai thitung
sebesar 4,737 serta nilai signifikan sebesar
0,000> 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabi-
litas, sehingga hipotesis ketiga (H3)
diterima.

. UjiF

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau
variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau variabel
terikat. Hasil uji F pada tabel 5.5 menunjukkan
nilai F hitung sebesar 157,802 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Nilai ini
berarti bahwa Capital Adequacy Ratio, Non

Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio
berpengaruh secara simultan terhadap
profitabilitas.

. Analisis Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi (R2?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam  menerangkan  variasi  variabel
dependen. Pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa
nilai R2 adalah sebesar 0,824. Hal ini berarti
bahwa, sebesar 82,4% profitabilitas
dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio,
sedangkan sebesar 18,6% dipengaruhi faktor
lain diluar penelitian ini. Nilai ini juga
mendekati satu berarti variabel Capital
Adequacy Ratio, Non Performing Loan dan
Loan to Deposit Ratio memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan variasi
profitabilitas.

. Pembahasan Penelitian

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dapat
diketahui bahwa variabel Capital Adequacy
Ratio (CAR) memiliki nilai thiung Sebesar
6.018 dengan tingkan signifikan 0.000.
Nilai signifikan CAR lebih rendah dari nilai
siginifikan yang diharapkan a= (0,05),
sehingga menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Profitabilitas,
sehingga hipotesis pertama (Hi) diterima.
Artinya, semakin tinggi CAR yang dicapai
oleh suatu bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia menunjukkan kinerja
bank semakin baik yang dapat melindungi
nasabahnya. Hal tersebut dapat meningkat-
kan kepercayaan nasabah terhadap bank
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
laba perusahaan. Semakin tinggi CAR maka
semakin tinggi ROA karena keuntungan
bank akan semakin tinggi, sehingga mana-
jemen bank perlu untuk meningkatkan
modalnya, karena dengan modal yang
cukup maka bank dapat melakukan
ekspansi usaha dengan aman.

Hal ini didukung oleh penelitian dari
Erma Setiawati, dkk. (2017) dan Praja dan
Hartono (2019) menyatakan bahwa CAR
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil
yang sama diperoleh Putri dan Dewi
(2017), Ambarawati dan Abudanti (2018),
Paramita dan Dana (2019), Aprilia Suciaty,
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dkk (2019), Rivandi dan Gusmariza (2021),
[zza dan Utomo (2021), serta Sihite dan
Wirman (2021) memperoleh hasil bahwa
CAR  berpengaruh  positif terhadap
Profitabilitas.

. Pengaruh Non Performing Loan (NPL)
Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t)
dapat  diketahui bahwa variabel Non
Performing Loan (NPL) memiliki nilai thitung
sebesar -4.229 dengan tingkan signifikan
0.000. Nilai signifikan NPL lebih rendah
dari nilai siginifikan yang diharapkan
a = (0.05), sehingga menunjukkan bahwa
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profita-
bilitas, sehingga hipotesis kedua (Hz)
diterima. Hasil ini berarti bahwa semakin
tinggi rasio NPL suatu bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka
risiko kredit bank tersebut juga tinggi,
sehingga menimbulkan pemasukan bank
yang asalnya dari bunga kredit tidak

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal
ini berarti bahwa Semakin tinggi LDR maka
laba yang diperoleh oleh suatu bank umum
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tersebut akan meningkat, dengan asumsi
bahwa bank tersebut mampu menyalurkan
kreditnya dengan efektif sehingga diharap-
kan jumlah kredit macetnya rendah,
sehingga akan berdampak pada peningka-
tan profitabilitas (ROA). LDR merupakan
rasio yang mengukur kemampuan bank
dalam mengeluarkan kredit dari dana
pihak ketiga yang terkumpul di bank. LDR
memberikan indikasi mengenai jumlah
dana pihak ketiga yang disalurkan dalam
bentuk kredit (Pratama, Mubaroh, dan
Afriansyah, 2021).

Hal ini didukung oleh penelitian dari
Putri dan Dewi (2017), Ambarawati dan
Abudanti (2018), serta Paramita dan Dana
(2019) menunjukkan bahwa Loan to
Deposit Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

optimal dan profitabilitas yang diperoleh 1V. SIMPULAN DAN SARAN

menurun. Rasio ini menunjukkan jumlah A. Simpulan

kredit bermasalah. Menurut Dewi, dkk Berdasarkan hasil dan pembahasan daro
(2015) risiko kredit yang diproksikan penelitian diatas maka dapat disimpulkan
dengn NPL merupakan bank yang mampu sebagai berikut:

dalam pengelolaan kredit bermasalah yang 1. Pengaruh Capital Adeuqacy Ratio (CAR)

dialami oleh bank. Ada kriteria Bank
Indonesia yang menetapkan NPL agar nilai
perusahaan tetap dikatakan baik yaitu
dibawah 5% (Arifianto, 2016).

Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan Setiawan dan
Diansyah  (2018), Ambarawati dan
Abudanti (2018), Korri dan Baskara
(2019), Aprilia Suciaty, dkk (2019), serta
Wiranthie dan Putranto (2022)
menunjukkan bahwa Non Performing Loan
berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas.

. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)
Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t)
dapat diketahui bahwa variabel Loan to
Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai thitung
sebesar 4.737 dengan tingkan signifikan
0.000. Nilai signifikan LDR lebih rendah
dari nilai siginifikan yang diharapkan
a = (0.05), sehingga menunjukkan bahwa
Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Profitabilitas,

terhadap  Profitabilitas  menunjukkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Dengan demikian dinyatakan bahwa
semakin tinggi CAR yang dicapai oleh suatu
bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia menunjukkan kinerja bank
semakin baik yang dapat melindungi
nasabahnya.

. Pengaruh Non Performing Loan (NPL)

terhadap  Profitabilitas  menunjukkan
bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif dan juga signifikan
terhadap Profitabilitas Profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil ini berarti
bahwa semakin tinggi rasio NPL suatu
bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, maka risiko kredit bank ter-
sebut juga tinggi, sehingga menimbulkan
pemasukan bank yang asalnya dari bunga
kredit tidak optimal dan profitabilitas yang
diperoleh menurun.
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3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap  Profitabilitas = menunjukkan
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif dan juga signifikan
terhadap Profitabilitas Profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi LDR maka laba yang
diperoleh oleh suatu bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tersebut
akan meningkat, dengan asumsi bahwa
bank tersebut mampu menyalurkan kredit-
nya dengan efektif sehingga diharapkan
jumlah kredit macetnya rendah, sehingga
akan berdampak pada peningkatan
profitabilitas (ROA).

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan dan saran sebagai berikut:

1. Perusahaan lebih mengoptimalkan Capital
Adequacy Ratio (CAR), dikarenakan CAR
merupakan proksi utama permodalan
bank, bank dengan modal tinggi dianggap
relatif lebih aman dibandingkan dengan
modal rendah.

2. Perusahan juga harus memperhatikan dan
mempertahankan Non Performing Loan
(NPL) agar selalu berada dibawah 5%,
sehingga dapat memberikan sinyal positif
kepada investor terkait tingkat kesehatan
bank yang baik.

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) juga sebaiknya
perlu dimaksimalkan, sehingga bank akan
dinilai mampu mengelola dana yang
dihimpun dari nasabah dengan efektif.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan agar
mengembangkan tempat penelitian untuk
meneliti tempat lain dan juga diharapkan
untuk mengembangkan jumlah sampel
penelitian serta menambahkan varaibel-
variabel lain yang mempengaruhi tingkat
keuntungan perbankan seperti faktor-
faktor eksternal (inflasi, tingkat suku
bunga dan nilai tukar/kurs).
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